
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Suplementasi triptofan dan treonin dalam pakan 0,20% dan 0,75% 

berpengaruh terhadap berat gizzard, berat pankreas dan berat usus ayam 

Kampung fase grower yaitu 37,82±3,80, 2,18±0,13, 25,28±2,26 

2. Level protein kasar 19% meningkatkan berat gizzard, berat pankreas dan 

berat usus ayam Kampung fase grower sebesar 47,95±5,59, 2,29±0,04, 
27,05±1,69 

3. Tidak terdapat interaksi antara asam amino dan level protein kasar terhadap 

organ pencernaan ayam Kampung fase grower. 

 

1.2. Saran 

Disarankan bahwa dalam pemeliharaan ayam Kampung perlu ditambahkan 

asam amino triptofan 0,20%, treonin 0,75% dan protein kasar 19% dalam pakan 

untuk meningkatkan organ pencernaan.  
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